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BAB V 

SIMP ULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 
Dari penulisan mengenai pengembangan Satuan Wilayah 
Pernbangunan VIII maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. 	 Sektor basis dengan perturnbuhan eepat dan potensial untuk 
dikernbangkan di SWP VIII adalah meliputi sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan aIr bersih serta sektor 
perdagangan, hotel dan restoran. Sektor pengangkutan dan 
kornunikasi, sektor-sektor ini berkembang pesat di Kotarnadia 
Madiun. 
b. 	 Sektor basis dengan pertumbuhan yang lambat adalah sebagai 
berikut : 
Sektor pertanian yang berlokasi di Kabupaten Madiun, Kabupaten 
Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Paeilan dan Kabupaten 
Ponorogo. 
Sektor pertarnbangan dan penggalian yang berlokasi di Kabupaten 
Ngawi dan Kabupaten Ponorogo. 

Sektor konstruksi yang berlokasi di Kabupaten Paeitan, Kotamadia 
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Seklor p<:rdagangan, hotd dan re~toran yang bi.'rlokasi di Kabupaten 

Madiun dan Kabupaten Magetan, 

Seklor Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang berlokasi di 

Kotamadia Madiun dan Kabupaten Pa~itan, 





c. 	 Sektor lion basis yaitu sektor yang sulil untuk berkcll1bang meliputi 
sektor-sektor sebagai berikul : 
Sektor p",rlanian di Kotamadia Madiul1. 
Sektor pertambangan dan penggalian yang berada di Kabupaten 





Sektor industri pengolaban yang berada di Kabllpaten Madiun, 





Seklor listrik. gas dan air bersih yang berada di Kabupaten M adiul1, 

Kabupalen Ngawi, Kabupat.:n Paeilan dan Kabupatel1 Punurogo, 

Sektor konstruksi yang berlokasi di Kabupaten Madiun, Kabupaten 
Magetan dan Kabupalen Ngawi. 
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Sektor perdagangan, hotel dan resloran yang berada di Kabllpaten 
Ngawi, Kabupalen Paellan dan Kabupaten P(1norogo. 
Sektor pengangkutan dan komunikasi yang ""rada di Kabupalt'll 
Madiull, Kabupaten Magetall, Kabupalen Ngawi, Kabupaten Pacitan 
dan Kabllpaten POllorogo. 
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang berada di 
Kabupaten Madilln, Kabllpaten Magetan dan Kabupaten Ngawi sertR 
Kabupaten Ponorogo. 
Sektor jasa-jasa yang bcrada di Kabllpalen Magclan, Kahupatcn 
Ngawi, Kotamadia Madiull dan Kabupaten Paeilan. 
Peng"lompokan Ji alas beruasarkan pend"kalan Location 
Quolient, sedangkan berda~arkan analisis shift-share akan diperoleh 
hasil sebagai bedlmt : 
1. 	 Berdasarkan analisis perlumbuhan nasional dan perubahan Pnlduct 
Domeslik Regional Brulo maka lerdapal dna kdompok daerah 
dimana kclompok pertama yaitu Kabnpalcn Ngawi mernpakan saln­
satunya daerah lingkal 11 di Saluan Wilayah Pcmbangunan Vlll 
dimana pembangunan yang di laksanakan ternyata ccnderllllg 
m"nghambat pembangunan <Ii Jawa Timur. Kt:lompok keuua yailu 
Kabupalen Madiun, Kabupaten Magelan, Kabllpalen Pacilan, 
Kabupaten Ponorogo dan Kotamadia Madiull yaitu dael'ah-daerah 
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1;4 
yang pelaksanaan pembangunannya tcrnyata malah mendorong 
pembangunan di Jawa Timur. 
Z. 	 BHda~arkan analisis pcrg~~eran PS maka terdapal dua kelompok 
yaitu kelompok pertama Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan 
yang memiliki nilai PS lIegatif yang herarti bahwa di tingkat 
regional pembangunan yang dilaksanakan tumouh relatif lambat 
dibandingkan daemh-daerah lain. Kelompl)k kedua yaitu KOlamadia 
Madiun, Kabupatcn Pncitan, Kaoupaten Ponorogo dan Kabupaten 
Ngawi yang memiliki nilai p~ positif, yang berarti bahwa 
pembangunan yang dilaksanakan di daerah-daerah tersebut di 
lingkat regional tumbuh rclatil' Icbih cepat. 
3. 	 Derdasarkan analisis pergeseran D~ maka terdal'at dun klasilikasi : 
pertama Kotamadia Madiull dan Kabupaten Pacitan yang mempunyai 
nilai DS negatif yang berarti bahwa dua daerah tersebut merupakan 
pusat pertumbllhan atan dapat dikatakan bahwa daerah·daerah 
tersebut memiliki keuntungan lokasi. Kedua, Kaoupaten Madiull, 
Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magctan dan Kabllpalen l'onorogo 
yang memiliki nllai DS negatif yang bcrarti bahwa daerah-daerah 
terse but tumbuh rel'llif' lamb'll alau dapal dikalak'ln oahwa dacral!­
daerah (ersebut tidak memiliki keuutungan loka~i. 
Dad dua anatisis terscbut (analisis LO dan Shift-Share) dapat 
kila ambil suatn kesimpllian akhir sebagai beriku! : 
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